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Jika RUU PPRT makin
lama disahkan,

kian panjang pula
daftar kekerasan
yang dialami pekerja
rumah tangga.

Devi Haranar

rJ'H.r}-ilhl'.'ullllln'.l IFSITTE

UDAIL20 tabhun Rancangan
Undang Unding Pelindung
an Pekerfa Rumah Tangga
UV PPRT) digantung sla-
Lusnya oleh DPR RI, Tahun 204
inf akan menjadi ik kritis hogt
pembahasan RUT PRRT. Jika pada
tahun ini tidak ada yang dibahas
dlan disepakar il dalam pemha-
hasan tingkat I DPR, RUL PRRT
akan menjadi non-carry over atay
dimulal dari nel lagh. Semakin
Inma memnnda pengeahan, akan
semakin bonyak para PRT yang
menjadi korban kekerasan ddak
bisa terlindungl secara hukum,
Komisioner Komnas Perem-
puan Tiasri Wiandani mengata:
kan DIPR sehagai lemhaga perwa:
kilan suara rakyst hanis membe:
rikan prioritas pembohasan RUU
FRRT Waktii yong terdsa sangat
sediklr sehingga dalam waky
dekar harus disidangkan dan di

Sahkan RUU PPRT

sahkan pada periode ini

Bembahasan UL PRRT hars
sigeth dilakuban wnk e
likan agar prosesnya dak meng
ulang dariawal, Proses RUU PERT
yang sufah dua dekade hergulie
ini waktu sangat panjang dan
lama, DPR semestinya memiliki
keseriusan menempatkan KU
Inf menjadi hal yang mendesak
uniuk memberikan pelindung-
an bagl PRT dan pemberi kerja
dalam relasi hubungan kerja,"
ungkapnya kepada Media Indo-
fiesd, kemarin,

Sementara fin, pemerintah ign
elah menderong disahkannya
RUU PFRT dengan menyelesatkan
pembahasan daftar inventaris
mazalah (DIM) RUU PERT yang
dilakukan aleh lementerianlem-
baga. zalah satunya lewat Kemen
{erian Pemberdayaan Ferempuan
tlan Perlindungan Anak PPPA)

Aatsten Deptd Perlindungan
Hak Peremyian Pekerja dan Tl
dak Pidena Perdagangan Orang

Kementerian PPRA, Privadi San-
LR |11:-ng.|r.'|kun ]\|hi!|ﬂ1)'-'l hier
st heheraia lembagakemen-
terian terus melaporkan kondisi
dan urzensitas terkait dengan
pengesahan RU PPRT saar inl
kepada Presien Joko Widodo,

*Kita perly mengambil bebera
i langkah strategis wntuk men
flrong percepatan pengesahan
RUU PPRT. Lewal pelaporan yang
amid samjiankan keada Presiden,
Kani juga terus memohan perke-
nan agar Presiden mengingatkan
pimpinan PR REuntik segers
membahag kemball M yang
siuilih [|I\h|11]].'l“l|l]] nlih fiene:
rintah,” ujar Pryadi

Menurut Privadi, perjuangan
panjang RUTPPRT harus terus di-
perjuanzkan untuk bisadisahkan
pada tahun ini sebab pelindungan
terhadap PRT, pemberi kerja, dan
phakpihak Lain yang terlibal
ménjaitl krugal

“RUN PPRT Inf memberikan
keseimbangan dan pelindungan

ying, menyehirh, Hal ini dimak.
sfkan unfuk ketlga pihak, yain
PRI, peshert ke, dan lehaga
penemparan PRT atau LBFRT. Me-
kanisme hubugan kerja di antara
kel pihak rersebur diame dalim
bentuk kesepakatan dan perjan-
jian kerja yang tentunya akan
menciptakan hubungan yang har
minls baghsemua pihak,” elasnya.

Payung hukum

Sejalan dengan hal itu, Tiasri
inga mengatakan dampak penge-
sahan RUU PPRT menjadi 1
akom sangat hermanfaat seha
gl payung hubum untuk mem
bertkan pelindungan bagi PR
dan pemberd kerfa dalam refas
hubungan kerja. Pelindungan ini
membenkan jaminan kepastian
Tntkum hagi PRT dan pemberi
kerja dan sehapai upaye penre-
pahan kasuskasus kekerasan
I|'rh|:tl.'|.p PRI Yarp freru |'|‘Ij.II| I,

“Perenuhan hak higt PRT dan
pemberi kerjs memiliki payung

bk yang lehih jelas dan pasti
sebigal wajud dar adinya famin
fi st Bnkiom moelalil -
dang undang,” wjar Tia.

Berdasarkan data JALA PRT,
padla 2018 2023 terdapat 2641 ko
sus kekerasan techadap FRT. Ma-
yarilas kasus berupa kekerasan
potkls, fistk, dan ckonomi dalam
situst kera.

Di lain pihak, Komnas Perem-
ptan menjelaskan bahwa ber-
dasarkan kasus-kasns PRT yang
teriadi, pihaknya sering kali
menghadapi hambatan yang
bierkattan dengan piroses pene
gakan hukum, Misalnya hanya
menempatkan kasus PRI dalam
pldana umum atau KDRT, tapi
tidak melihat secara mendalam
dalam relasi hubungan kera vang
tidak setara

“Kekerasan terharlap perempuan
FRTterads karena kerentanan ber
I.“nm,'.'u\ 5|1I11.||lr|I|I flieh FRT dalam
simasd relasi huthuingam kerja yang
tiak setara,” nukas Tia, (81)
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